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ABSTRAK
RAHMIANTI. 45 11 034 063. Pengaruh Dosis Pakan Gracillaria
sp.Terhadap Pertumbuhan Benlh Abalon (Halfotis squamata) dibawa
Bimbingan Dr. Ir. Hadijah, M.Si sebagai Pembimbing Utama dan Ir. Sri

Mulyani, M.M selaku pembimbing anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pakan
Gragillaria sp. terhadap pertumbuhan benih Abalon (Haliotis squamata).
vang dilaksanakan pada bulan Juni — Juli 2013 di Balai Budidaya Air
Payau (BBAP) Takalar, Desa Bontoloe Kec. Galesong Selatan Kab.
Takalar . Sulawesi Selatan

Bernih abalon Haliolis squamata yang digunakan yaitu umur 86 hari
yang diberikan periakuan dalam pemeliharaan dengan menggunakan
dosis pakan. Adapun rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak
lengkap (RAL) dengan tiga periakuan dan figa ulangan sehingga ada
sembilan unit percobaan yaitu perlakuan 20 % (A), 30 % (B), 40 % (C).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan dosis pakan
Graciflaria sp berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang benih
abalon Haljotis squamata. Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa penggunaan dosis pakan Gracillaria sp pada media pemeliharaan
benih abalon menghasilkan pertumbuhan panjang yang tertinggi yaitu
penggunaan pakan pada dosis 40% (12,3 mm) selanjutnya pada
konsentrasi 30% (10,8 mm), dan ferakhir 20% (8,4 mm). Pertumbuhan
bobot yang tertinggi yaitu penggunaan pakan pada dosis 40% (1,84 gr),
selanjutnya pada konsentrasi 30% (1,01 gr), dan terakhir 20% (0,80).
Hal ini juga tidak terlepas dari parameter kualitas air selama pemeliharaan
meliputi; suhu berkisar antara 28,1 - 30,1 °C, 29— 33 ppt danpH 7,4 - 8.
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BAB |. PENDAHULUAN

[Latar Belakang

Perairan laut Indonesia mempunyai keunggulan keanekaragaman hayati
arena Indonesia terletak di daerah tropis. Dengan keanekaragaman hayati
ang besar tersebut, maka komoditas yang dapat dikembangkan juga sangat
psar. Salah satu diantaranya dari jenis kerang-kerangan yaitu abalon (Haliofis
p). Dimana, spesies ini tergolong kedalam klas Gastropoda, famili Haliotidae
lan merupakan salah satu jenis moluska laut yang memiliki nilai eksotik dan
konomis tinggi karena cangkangnya digunakan sebagai hiasan dan dagingnya
angat digemari sebagai salah satu makanan yang lezat dan bergizi tinggi

McBride & cont, 2008). Pemintaan dunia terhadap abalon cenderung

l'leningkat sejalan dengan makin meningkatnya pendapatan perkapita penduduk
tlan kebutuhan terhadap variasi sumber protein. Abalon umumnya dipasarkan
enegara-negara Asia di antaranya Cina, Hongkong, Korea, Jepang, dan
Singapura, Namun hingga saat ini, mayoritas produksi abalon dunia masih
lidominasi dari hasil tangkapan di alam. Pada tahun 2002 produksi abalon dunia
i perkirakan mencapai 22.600 ton, namun hanya [ebih kurang 8.600 ton di
asilkan dari kegiatan budidaya (Gordon & cook, 2004).

Beberapa negara penghasil abalon budidaya di antaranya cina, taiwan,
apang, afrika selatan, amerika serikat, meksiko, iflandia, islandia, australia, dan
elandia baru (Hahn, 1989; Gordon & Cook, 2004). Namun hingga saat ini cina
nasih menjadi-negara penghasil abalon terbesar di dunia dengan total produksi
nencapai 4.500 ton (Gordon & Cook, 2004). saat ini indonesia masih
nengandalkan hasil tangkapan dari alam yang produksinya cenderung

nengalami penurunan, bahkan di beberapa daerah penangkapan dilaporkan
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lah terjadi eksploitasi berlebihan. Oleh karena itu, perlu upaya pembenihan
an budidaya untuk mengurangi tekanan penangkapan abalon di alam guna
bih mendukung budidaya abalon secara berkelanjutan.

Kegiatan pembenihan Abalon merupakan bagian yang penting dalam
eningkatan produksi Abalon. Hal yang perlu di perhatikan dalam kegiatan
embenihan adalah ketersediaan pakan yang tepat terutama pada fase awal
ertumbuhan. Abalon memiliki tingkat kesukaan makanan pada suatu jenis

nakanan disebabkan kemampuan Abalon mencema komponen tertentu

nisalnya komposisi Nutrisi, jenis dan konsentrasi pakan Flemming (1995),
I\balon dialam akan memilih makanan yang memiliki keseimbangan nutrisi tetapi
)ada suatu waktu hal ini dapat berubah karena dipengaruhi oleh beberapa

. N
aktor, misalnya ketersediaan pakan, keberadaan bahan kimia serta tekstur \

akan (Hadijah et al, 2008)
Berbagai jenis makro alga merupakan makanan yang sangat disukai
balon dewasa di alam. Padua et al. (2004) mengklarifikasikan alga kedalam
iga kelompok berdasarkan warna, yaitu alga hijau (chlorophyta), alga coklat
phaeophyta), dan alga merah (rhodophyta). Terdapat tiga faktor yang
)erpengaruh terhadap pemilihan jenis alga bagi abalon di alam, yaitu
eberadaan senyawa metabolit kimia yang ada pada alga , morfologi dan nilai
witrisi alga (Shepherd & Steinberg, 1992). Gracillaria sp. pada umumnya di
aporkan baik untuk pertumbuhan maupun pematangan gonad abalon Haliotis sp

Singhagraiwan Doi, 1993; Priyambodo et al., 2005; Setyono, 2006; Indarjo et

., 2007).



Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dosis
akan Gracillaria sp terhadap pertumbuhan benih Abalon (Haliotis squamata).
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah dapat memberikan informasi
alam penggunaan dosis pakan sehingga dapat digunakan untuk manajemen

isaha pembenihan dan budidaya.




BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

aksonomi dan Morfologi Abalon (Haliotis squamata)

lasifikasi abalon {H. squamafa) menurut Geiger (2007), adalah sebagai berikut:

ingdom : Animalia
ubkingdom Metazoa

Phyllum : Mollusca

Kelas : Gastropoda

Sub kelas : Archaeogastropoda
Family : Halitidae

Senus : Haliotis

Spesies : Haliotis squamata

Ciri utama abalon memiliki satu cangkang yang terletak pada bagian atas.
|=ada cangkang tersebut terdapat lubang-lubang dalam jumlah yang sesuai
lengan ukuran abalon, semakin besar ukuran abalon maka semakin banyak
ubang yang terdapat pada cangkang. Lubang-lubang tersebut tertata rapi mulai
seperti spiral dari ujung depan hingga belakang cangkang. Sebagian lubang di
agian depannya ferbuka dan berfungsi untuk pemafasan, pembuangan dan
eproduksi (Anonim. 2004).

Menurut Fallu (1891) abalon memiliki cangkang tunggal atau monovalve
lan menutupi hampir seluruh tubuhnya. Pada umumnya berbentuk oval dengan
sumbu memanjang dari depan (anterior) ke belakang (posterior) bahkan
)ieberapa spesies berbentuk lebih lonjong. Cangkang abalon berbentuk spiral

xamun tidak membentuk kerucut akan tetapi berbentuk gepeng. Kepala terdapat

li bagian anterior sedangkan puncak dari lingkaran (spiral) adalah bagian




slakang (posterior) pada sisi kanan. Morfologi abalon dapat dilihat pada

ambar 1.

cangkang Lubang

kaki Tentake

| Gambar 1. Morfologi Abalon (Haliotis sp.)

Anatomi
| Kelenjar reproduksi atau gonad abalon berbentuk kerucut yang terletak
intara cangkang dan kaki. Posisi gonad sejajar dengan cangkang seperti
1alnya lubang pada cangkang dan memanjang sampai ke bagian puncak
jelungan cangkang. Warna gonad betina yang telah matang berwarna biru
ehijauan atau coklat, sedangkan yang jantan berwarna krem atau putih tulang.
’ada umumnya warna gonad abalon yang belum matang berwarna abu-abu
;ehingga sulit untuk membedakan antara jantan dan betina.

Abalon mempunyai sepasang insang dalam sebuah ruang rongga mantel
i bawah deretan lubang pada cangkang. Air laut melalui lubang pada
-angkang masuk ke dalam rongga mantel bagian depan dan keluar melalui

nsang. Pada saat air melalui insang, oksigen diserap dan sisa gas dibuang.

’encernaan abalon tersembunyi diantara kaki dan cangkang. Sistem



ancernaan berturut-turut yaitu mulut, gigi, radula, oesophagus, lambung, usus,
:ktum, dan anus.

Abalon mempunyai mulut dan sungut yang terletak di bawah cangkang
arta sepasang mata. Bentuk cangkang rata berbentuk telinga, tidak memiliki
perculum. Bagian cangkang sebelah dalam berwarna putih mengkilap seperti
erak. Bervariasinya warna cangkang abalon adalah tergantung dari jenis
umput laut yang dimakan (Anonim. 2004). Untuk mengetahui anatomi abalon

'opis (Haliotis sp.) dapat dilihat pada Gambar 2.

tentakel tengeh
tentakel enterior tentekel pestericr
kepala
| nzeng mentel

. karan
kelenjer atat peleket
bypebearehial

ginjal kiri organ dalem

=\
perikardium ———4A R

kel
kalenjer pedal

Gambar 2. Anatomi Abalon (Haliotis sp.)

Penyebaran dan Habitatnya

Berdasarkan daerah geografinya, abalon kebanyakan hidup pada daerah
aut dangkal yang bersuhu hangat (Faisal, 2005). Hal ini sangat dipengaruhi
leh perubahan musim yang terjadi diantara dua daerah geografi tersebut,
ehingga kelimpahan dan jenis alga yang tumbuh, yang merupakan makanan
ibalon juga berbeda.

Abalon ditemukan pada daerah intertidal hingga kedalaman 80-90 m, dari

erairan tropis hingga perairan dingin. Abalon ditemukan disepanjang pantai



layah subtropik dan tropik kecuali Amerika Selatan dan Timur Amerika Utara.
balon ditemukan sepanjang pantai barat Amerika Utara (Baja California sampai
aska); dan sepanjang timur dan selatan. Pantai di Asia (USSR, Korea, Jepang,
ina, Taiwan, Kalimantan, Malaysia Timur, Toumotus, Australia, New Zelan,
frika, Mesir, Tanzania, Mosambika, Madagaskar, Tanjung Harapan, Gold
oast) dan Pulau-pulau di Madeira dan Eropa (Prancis, Spanyol, l[talia,
ugoslavia dan Yunani) (Anonim, 2004).

Abalon kebanyakan hidup pada substrat berbatu dan juga di karang. Di
idonesia banyak area karang yang dapat mendukung kelangsungan hidup
balon (Setyono, 2008). Di Indonesia abalon banyak ditemukan di perairan
sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara, Nusa Tenggara, dan

aut Flores, di Filipina dikenal dengan nama Lapas dan berlimpah di daerah

‘awi-tawi, Bohol, Panagatan, Eastern Samar, Cagayan dan Capiz sedangkan di
haitand penyebarannya di Lautan Andaman dan Teluk Thailand. Abalon juga

litemukan di sebelah selatan Jepang, Korea dan Australia.

Y
Makanan dan Kebiasaan Makan

? Abalon merupakan hewan herbivore, yaitu hewan pemakan tumbuh-
umbuhan dan aktif makan pada suasana gelap (nocfumal). Allen (2006)
:nenyatakan bahwa abalon paua aktif mgkan pada malam hari. Abalon bersifat
ow tropic level (Jarvanya memakan bentik diatom dan dewasanya makan rumput
aut/makroalga) sehingga biaya produksi relatif murah. Tingkah laku makan dari
balon tergantung dari tingkat pertumbuhan. Awal larva menetas atau trocophor
nasih  tergantung pada kuning telur sebagai sumber nutrisi untuk

ertumbuhannya selama 4-5 hari. Ketika mengalami metamorfosa dan menjadi

eliger yang berkembang menjadi spat, larva abalon mulai melekatkan diri pada
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ibstrat atau batu dan memakan bentik diatom atau mikro alga seperti Navicula
mosissma, Navicula Mollis, Stauronesis sp, Pleurosgma sp, Cocconeis sp,
mphora, dan Nitzchia sp, (Capinpin, 2007). Saat abalon mencapai juvenil
mur % 60 hari dan panjang shell/cangkang 4-5 mm) sampai abalon dewasa
jenyukai pakan berupa makroalga seperti (seaweed).

d.1 Jenis Pakan Alami dan Pakan Buatan

Jenis pakan alami yang biasa dimanfaatkan oleh induk abalon sebagai
kanan yaitu berupa makro alga sepeti berikut:

Makro alga merah (Red seaweeds), alga merah termasuk alga yang teramat
mencolck dibanding dari beberapa jenis alga yang ada di laut beberapa jenis
alga yang termasuk dalam alga merah adalah seperti berikut:

Corallina, Lithothamnium, Graciflaria, Jeanereftia dan Porphyra.

. Makro alga coklat (Brown seaweeds), alga coklat merupakan merupakan alga
terbesar ukurannya diantara alga-alga yang ada dilaut, beberapa jenis alga
yang termasuk dalam alga coklat adalah sebagai berikut:

' Eckolnia, Laminaria, Macrocystis, Nereocystis, Undaria dan Sargassum.

. Makro alga hijau (Green seaweed), Sesuai dengan namanya yaitu alga hijau

- warnanya alga tersebut juga berwarna hijau, kelas alga ini mempunyai bentuk

. yang sangat beragam , tetapi bentuk umumnya berbentuk seperti benang dan

E lembaran, beberapa jenis alga yané termasuk dalam alga hijau adalah

. sehagai berikut:

Ulva, Caulerpa, Valonia, Halimeda dan Dicfyosphaera.

Dari beberapa jenis alga yang terdapat di atas tidak semuanya dapat

Iigiunakan oleh pemhudidaya abalon, karena disebabka oleh beberapa faktor

eperti kuarangnya informasi tentang cara membudidayakan alga tersebut dan




ing terjadi 20-30 menit setelah pembuahan. Trochophore‘ akan berkembang
Ln aktif bergerak didalam sel telur (chorin) terlihat 4-5 jam setelah pembuahan,
rochophore akan mengalami perumbuhan menjadi Veliger. Setelah itu larva
kan menempel dan bermetamorfosa dan memulai hidupnya sebagai bentik.

Setyono, 2009). Terdapat 8 fase perkembangan larva dari abalon menurut Bose

5
Gambar 3. Fase Perkembangan Abalon

PN

angan :

[ Fertilisasi telur dan spermatozoa.

. Fase trokhofor yang mulai aktif berenang (8-9 jam setelah pemijahan).

E Fase veliger muda (umur 13 jam dengan panjang 0,26 mm).

~ Fase veliger yang mulai aktif berenang dan sudah memiliki organ stigmas dan

. cephalic tentake!l (umur 20 jam dengan panjang 0,29 mm).

! Fase veliger sempurna dalam tingkat pertumbuhan awal (umur 1,5 hari
dengan panjang tubuh 0,29 mm).

. Fase pertumbuhan memasuki stadia larva dan mulai membentuk cangkang

- peristomal (umur 4-5 hari).

-~ Fase dewasa yang telah memiliki organ respirasi (45 hari dengan panjang
tubuh 3,0 mm).

- Fase selanjutnya membentuk cangkang muda (50 hari dengan panjang tubuh
3,7 mm).
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larameter Kualitas Air

Dalam kegiatan pembenihan Abalon terdapat beberapa parameter
salitas air yang harus diperhatikan. Parameter kualitas air tersebut meliputi
1hu, kecerahan, oksigen terlarut (DO), salinitas, dan pH.

16.1. Suhu

Suhu sangat berpengaruh dalam kegiatan pembenihan Abalon, dimana
lea pemeliharaan suhu akan berpengaruh terhadap proses metabolisme tubuh

chingga akan berpengaruh pada konsumsi pakan. Selain itu, suhu juga sangat

erpengaruh terhadap proses pemijahan, sesuai dengan pernyataan Newman

1967) menyatakan bahwa pada musim-musim dimana suhu air rendah maka

griode pemijahan akan menurun, Suhu optimal media hidup Abalon berkisar
F-SZ °C.
;76.2. Kecerahan
l\ Menurut Effendie (2002) menyatakan bahwa kecerahan air tergantung
'ada warna dan kekeruhan air. Kecerahan sangat dipengaruhi oleh keadaan
uaca, kekeruhan, padatan tersuspensi. Dalam pembenihan Abalon dimana
E‘radah pemeliharaan terdapat didalam hatchery memungkinkan pengaturan
:::1haya sangat penting.
.6.3. Oksigen Terlarut

Setiawati ef al, (1997) menyatakan bahwa nilai DO yang baik untuk
\balon adalah 3-4 mg/l dimana pada lapisan permukaan air yang tidak tercemar
fiasanya mengandung oksigen terlarut cukup tinggi yang memadai untuk
ertumbuhan Abalon. Fluktuasi harian oksigen terjadi pada siang hari, hal ini

isebabkan oleh adanya proses fotosintesis yang terjadi pada waktu siang hari.

etika sinar matahari yang bersinar dengan teriknya dapat menembus lapisan
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pfotik maka melalui proses tersebut terjadi penguapan oksigen secara beriebih
% udara, sehingga oksigen yang dibutuhkan lebih banyak. (Jeffries ef af, 1996)
rn Effendi, 2002.

6.4. Salinitas (Kadar Garam)

Abalon dapat beraktivitas secara normal pada suhu dan salinitas normal
iitu antara salinitas 29-37 ppt karena Abalon banyak ditemukan di daerah

erairan yang bersalinitas finggi seperti laut. Fallu (1991) menyatakan bahwa

balon akan mengalami stres dan berakhir dengan kematian karena kenaikan

l
lau penurunan salinitas yang tajam.

6.5. pH (Derajat Keasaman)

Perubahan derajat keasaman pada media pemeliharaan Abalon juga
empunyai peranan penting, sesuai dengan pemyataan Sunyoto (2000)
gnyatakan bahwa kondisi perairan mempunyai daya penyangga yang besar
'rhadap perubahan keasaman. Sefiawati, ef af (1995), menyatakan bahwa nilai

'E-I untuk kehidupan abalon berkisar 7-8 ppm .

?
!
j
:
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faktu dan Tempat

BAB lll. METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni ~ Juli 2013 di Balai Budidaya

lat dan Bahan

r Payau (BBAP) Takalar, Desa Bontoloe Kec. Galesong Selatan Kab. Takalar .

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada

kbel 1 berikut :

abel 1. Alat dan Bahan serta kegunaan dalam penelitian

0 Alat dan Bahan Kegunaan
Alat:
. | Aerasi Mensuplay O2 Ke Wadah Penelitian
E Thermometer Mengukur Suhu
L | DO Meter Mengukur Oz Terlarut (DO)
i Light meter Mengukur Ph
. Refraktometer Mengukur Salinitas
t. Timbangan Elektrik | Menimbang Hewan Uji dan Menimbang Pakan
L Feeder plate Tempat Melekatnya Hewan Uji
. | Bak plastik Wadah Benih Abalon
i. Lampu Sebagai Alat Penerangan
b. Jangka sorong mengukur panjang hewan uji
1. | Kamera Dokumentasi
P. Senter Untuk Mengamati Hewan Uji
é. Tissue Membersihkan Wadah
" | Bahan:
| | Benih abalon Sebagai Hewan Uji
) | Gracillan sp Sebagai Sumber Pakan
3 | Air Laut Sebagai Air Media Pembenihan
} | Air Tawar Sebagai Air Pencucian Alat

13




rosedur Penelitian

3.1. Persiapan Wadah

Tahap persiapan ini diawali dengan. mempersiapkan alat dan bahan yang
digunakan dalam penelitian.
Sebelum digunakan, wadah (bak plastik) pemeliharaan teriebih dahulu

dibersihkan lalu dikeringkan.

Sedangkan media pemeliharaan benih abalon menggunakan air laut.
Setelah kering wadah disefting sebanyak 9 buah dan diisi air dengan
volume air 20 liter. Setiap wadah dilengkapi feeder plate, aerasi dan

sirkulasi air.

3.2, Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan meliputi penebaran hewan uji yang berumur 86 hari
dimasukkan kedalam wadah penelitian, masing-masing wadah berisi
kepadatan 11 ekor/wadah.

benih abalon diadaptasikan selama 130 menit di dalam wadah
pemeliharaan yang telah dilengkapi dengan aerasi.

Pembel-'ian pakan di lakukan setiap kali pengambilan sampling dengan
menggunakan makro alga yaitu Gracillaria sp.

Kemudian dilakukan pengukuran benih abalon. Setelah itu, Sisa pakan di
keluarkan dari wadah pemeliharaan agar kualitas air tetap stabil.
Pengukuran beberapa parameter kualitas air meliputi ; suhu, salinitas dan
pH dilakukan sebelum dan sesudah pergantian air. Penyiponan dilakukan

setiap hari.

. Teknik Pemberian Pakan pada Benih Abalon

Pengambilan pakan Gracillaria sp. pada tambak yang dikumpulkan oleh

petani dengan menggunakan kantong plastik

14




- Pakan yang ada di dalam kantong plastik dimasukkan kedalam keranjang
yang mempunyai lubang-lubang kecil, kemudian pakan dibersihkan dengan
menggunakan air mengalir agar kotoran dan hama yang ikut bersama
pakan bisa lepas.

- Pencucian pakan biasanya dilakukan satu kali dalam pengadaan pakan
kemudian disimpan di bak penyimpanan pakan yaitu bak yang volumenya
1 ton kemudian diisi dengan air laut dan diberi aerasi.

- Pada saat pakan akan diberikan pada benih terlebih dahulu pakan
Gracillaria sp. ditiriskan kemudian ditimbamg sesuai dosis yang ditentukan
seperti yang terdapat pada table 2.

Tabel 2. Metode Pemberian Pakan Pada Benih Abalon

l Kode Dosis Pakan
A 20 %
B 30 %
Cc 40%
Parameter Uji

Pertumbuhan panjang dan bobot mutlak abalon (H. squamata) d|amat|'\
dan awal hingga berakhirya penelitian. Pertumbuhan panjang mutiak diukur
{dengan menggunakan rumus pertumbuhan mutlak Effendie (2002).

L=Lo-Lt
Dimana:
L = Pertumbuhan Panjang Hewan Uji (mm)
Lt = Pertumbuhan Panjang Hewan Uji Pada Awal Penelitian (mm)

Lo = Pertumbuhan Panjang Hewan Uji Pada Akhir Penelitian (mm)
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Pertumbuhan bobot mutlak diukur dengan menggunakan rumus
yertumbuhan mutlak Effendie (2002).
w=Wo - Wt
: Dimana:
. W = Pertumbuhan Bohot Mutlak Hewan Uji (g)
Wit = Perfumbuhan Bobot Hewan Uji Pada Awal Penelitian (g)

Wo = Pertumbuhan Bobot Hewan Uji Pada Akhir Penelitian (g)

1

‘erlakuan dan Rancangan Percobaan

}:nelitian ini terdiri atas 3 kelompok perlakuan yaitu :

.- Perlakuan A : Gracillaria sp dengan Konsentrasi Pakan 20 %
- Perlakuan B : Gracillaria sp dengan Konsentrasi Pakan 30 %

- Perlakuan C : Graciflaria sp dengan Konsentrasi Pakan 40 %

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 9 unit wadah
rcobaan. Dalam penelitian ini digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
teel & Torrie, 1993) dengan susunan letak wadah percobaan diperlihatkan

rda gambar 4.
f

l

Gambar 4. Tata Letak Unit Penelitian Setelah Pengacakan
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|

halisis Data

Untuk keseluruhan data yang diperoleh kecuali data kualitas air dianalisa
scara deskriptif dengan menggunakan analisis of varience (Anova) dan apabila

[

peroleh hasil yang berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji Tuckey

tuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antar periakuan.

LA

N )
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang pengaruh dosis pakan Gracillaria

L terhadap pertumbuhan benih abalon yang telah dilaksanakan diperoleh data

| 2bagai berikut :
.aju Pertumbuhan Panjang dan Bobot Benih Abalon
Data pertumbuhan panjang benih abalon (H. squamata) selama

enelitian dapat dilihat pada Gambar 5, Lampiran 1

' 14

£
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} . |
f g 0
[+ 4
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]
\ i Waktu Pengamatan (Setiap 2 Minggu)

ey L

Gambar 5. éraﬂk Pertumbdhan_ II_Danjahg_;"B_enih_A_balon (Haliotis squamata)

Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa pertumbuhan panjang mutlak

e ——

-:*enih abalon tertinggi dicapai pada perlakuan C dengan dosis 40% dan
s]arendah pada perlakuan A dengan dosis 20%. Pertumbuhan rata-rata yang
Jicapai pada perlakuan C dengan dosis 40% adalah (12,3 mm), perlakuan B
lengan dosis 30% (10,8 mm), dan perlakuan A dengan dosis 20% adalah (8,4
nm).
( Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perbedaan dosis pakan yang

|
1

)berbeda berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap pertumbuhan benih abalon

|
i
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1. squamata) panjang dan bobot benih abalon mengalami peningkatan seiring
angan bertambahnya masa pemeliharaan. Pada Gambar 5, gambar 6,
ampiran 1 dan lampiran 2. Pertumbuhan panjang benih abalon menunjukkan
ahwa pada masing-masing perlakuan memiliki pertumbuhan panjang yang
eimbang seiring dengan pertumbuhan bobot tubuhnya hal ini sesuai dengan
ernyataan dari Effendie (2002) yang menyatakan bahwa hubungan panjang
an bobot tubuh abalon tropis menunjukkan hubungan yang isometrik dan
vemiliki korelasi yang kuat. Pertumbuhan panjang benih abalon antara tiap
erlakuan berpengaruh nyata. Hal ini disebabkan karena kondisi kualitas air
f‘?da setiap perlakuan senantiasa dalam keadaan optimal untuk mendukung
1ertumbuhan benih abalon. kondisi kualitas air pada sistem resirkulasi yang

';']atif stabil pada ketiga perlakuan yang diberikan, dimana kualitas air yang
|
beroleh masih dalam kisaran toleransi untuk mendukung pertumbuhan abalon.

ond|$| kualitas air yang baik juga dapat menunjang kondisi organisme Ieblh ca?i,

1 I‘_\.\J

tt
aik dalam memanfaatkan sumber nutrien atau gas-gas yang larut dalam air. ““ A7

T'balon dapat tumbuh dengan baik pada kondisi yang sesuai dan dapat .
':Eiemanfaatkan pakan yang diberikan secara optimum. Ini didukung oleh
Fernyataan dari Gusrina (2008) yang menyatakan bahwa hampir pada semua

i;anis. organisme akuatik yang dibudidayakan, konsumsi pakan pada awal
;erkembangan organisme lebih tinggi dibandingkan ketika pada saat dewasa,
Iiehingga hewan uji tersebut dapat tumbuh dengan baik.

| Dari pertumbuhan panjang dan bobot benih abalon pada setiap perlakuan
nenunjukkan perbedaan yang nyata karena selain kualitas air yang baik, pakan

sracillaria sp yang diberikan pada abalon dapat dimanfaatkan dengan baik

ehingga dapat meningkatkan pertumbuhan abalon. Hal ini sesuai dengan
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N

hepherd & Steinberg (1992) dalam Corzani & llanes (1996) menjelaskan
ashwa ada tiga fakior yang mempengaruhi pemilihan alga oleh abalon sebagai
lakanannya yaitu senyawa metabolit yang ada dalam alga, morfologi alga , dan
agkat kekerasan alga tersebut, serta nilai nutrisi yang memiliki peranan dalam
thap perkembangan abalon. Menurut‘ Capinpin & Corre (1996) dengan
lenggunakan gracillaria sp. sebagai pakan dapat memacu pertumbuhan dan
ianggap cocok untuk budidaya abalon H.squamata. Sementara menurut Poore
»

1973) dalam Susanto ef af (2008) menjelaskan bahwa pemberian pakan rumput

ut untuk abalon H. squamata lebih cepaf tumbuh dibanding /. Asinina.

alitas Air
Kualitas air merupakan salah satu faktor penunjang yang perlu
erhatikan dalam keberhasilan suatu kegiatan budidaya. Dalam penelitian ini,
akukan pengukuran pada beberapa parameter kualitas air seperti suhu,
linitas, dan pH. Hasil pengamatan kualitas air selama penelitian dapat dilihat
da Tabel 3.
Tabel 3. Kisaran Parameter Kualitas Air pada Media Pemeliharaan Benih

balon (Haliotis squamata) yang diukur selama penelitian.

Kisaran Parameter Kualitas Air

Parameter Kualitas Air
A B C
| Suhu (C) 28,1-292 285-301 286-29,5
. Salinitas (ppt) 31-33 29-30 29-32

Derajat Keasaman (pH) 7478 75-8 73-7,9

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian berlangsung meliputi

uhu, salinitas dan pH. dimana hasil nilai pH pada penelitian ini masih tergolong
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A

otral dan masih dapat mendukung kehidupan abalon yaitu berkisar 7,4 - 8. Nilai
4 ini masih mendukung kelangsungan 'hidup abalon. Hal ini sesuai dengan
asil penelitian yang dilakukan Mahmud (2003) bahwa kisaran pH antara 7,95 -
07 sangat mendukung kelangsungan hidup serta membantu pengtraian bahan

1akanan.

Suhu air pada penelitian berkisar 28,1 ~ 30,1 °C. Pada kondisi tersebut

alon masih dapat tumbuh dengan baik. Hal ini sesuai pemyataan Leighton

008) bahwa suhu 28-30 °C abalon masih layak dibudidaya. Nilai salinitas pada

enelitian ini berkisar antara 29 — 33 ppt. Nilai salinitas ini masih mendukung
lasungngan hidup abalon. Fermin (2007} menyatakan bahwa kisaran salinitas
-34 ppt merupakan nilai salinitas yang cukup baik terhadap pertumbuhan dan
rkembangan gonad abalon (Haliotis sp.).

Pengamatan pada masing-masing perlakuan terlihat bahwa penyerapan
uangan dapat meminimalisir kualitas air pada sistem sirkulasi. Hasil
ngukuran menunjukkan bahwa terjadi proses penyerapan dari buangan
ewan Uji pada setiap perlakuan dan yang dihasilkan dalam kisaran toleransi

balon unfuk pertumbuhannya.

I'd
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BABYV. KESIMPULAN DAN SARAN

ssimpulan

Dari hasil Qenelitian tentang “Pengaruh Dosis Pakan Gracillaria sp
srhadap Pertumbuhan Benih Abalon (Haliotis squamata) * dapat disimpulkan
ahwa !

Pemberian pakan Gracillaria sp dengan dosis yang berbeda berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan panjang dan bobot benih abalon.

Pertumbuhan meningkat, juga dipengaruhi adanya kondisi lingkungan yang

| mendukung yaitu parameter kualitas air media pemeliharaan benih abalon

sesuai dengan yang diinginkan.
 Pertumbuhan panjang dan bobot benih abalon yang tertinggi yaitu pada

L
fpenggunaan dosis Gracillaria sp dengan konsentrasi pakan 40%.

.

ran

Perlu dilakukan uji coba lebih lanjut dengan menggunakan dosis dan jenis

kan yang lain.
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LAMPIRAN
ran 1. Data Sampling Pertumbuhan Panjang Benih Abalon (mm)
erlakuan Data Awal Minggu Bl?ht?r
Dosis Pakan 1 I 1] v
5 5.6 6 8.2 4.16
20% 4,04 5.6 5.8 6.2 8.2 4.16
5.6 6 7 9 4.96
58 | 62 | 68 9.6 5.56
| 39% 4,04 56 | 7 | 73 | 108 6.56
' 52 | 54 | 64 12.4 8.36
i_ 5.6 6.7 | 7.2 12.4 8.36
40% 4,04 5,8 7 7.4 14 9.95
| 56 | 68 | 74 10.6 6.56

iran 2. Data Sampling Pertumbuhan Bobot Benih Abalon (g)

erfakuan Minggu Data

Dosis pakan Data § 1l il v Wy
004 | 040 | 020 | o0.50 0.41
20% 0,0825 004 | 013 | 032 14 1.01
004 | 012 ( 025 | 0.78 0.7
005 | 045 | o055 | 103 | o094
30% 00825 | 004 | 046 | 066 | 092 0.83
005 | 046 | 076 | 1.10 1.01
009 | 033 | o080 | 4.81 1.72 .
| 0% 00826 | 009 | 035 | 092 | 1.98 1.89
008 | 020 | 089 | 172 1.63
viran 3. Deskriptif Pertumbuhan Panjang dan Bobot Benih Abalon
Descriptives
l 95% Confidence Intarval for Mean
. N Mean Sid. Daviation Std. Emror Lower Bound Upper Bound Minimum Maximum
| 3| 44267 46188 26667 3,2793 5,5740 4,16 4,96
, 3} ~ 68267 1,41892 81921 3,3019 10,3515 5,56 8,36
3] 82033 1,70098 08206 4,0679 12,5188 6,56 9,98
o| 85156 2,03415 57805 4,9520 8,0791 4,16 9,98
3 087 ,a0008 17324 - 0347 1,4520 M 1.01
3 0267 09074 05239 7013 1,1521 83 1,0
3 1,7467 13204 07623 14187 2,0747 1,63 1,89
| 9| 11267 50421 16807 7391 1,5142 A1 1,89
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iran 4. Hasil Analisis Ragam Pertumbuhan Panjang dan Bobot Benih Abalon

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 22,862 2 11,431 6,698 ,030
Within Groups 10,240 6 1,707

Total 33,102 8

Between Groups 1,802 2 901 23,367 ,001
Within Groups 231 6 039

Total 2,034 8

iiran 5. Uji Tukey Pertumbuhan Panjang dan Bobot Benih Abalon

Multiple Comparisons

[

Ile () perlakuan  (J) perlakuan | Mean Difference 95% Conﬁldeﬁﬁé;l;ﬁ.t:é';ﬁfj
i (I-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
\ 20 % 3% 2,40000|  1,08667 140 -5,6728 8728
I 4% 386667 | 1,08667| 026 -7,1395 5938
' E 30% 2% 2,40000°|  1,08667 140 -,8728 5,6728
'i' - " 4% -1,46667 |  1,06667 410 -4,7395 1,8062
Il 40 % 2% 3.86667°| 1,06667| 026 5938 7,1395
/ 3% 1,46667 1,06667 410 -1,8062 4,7395
; 20 % 3% -,22000 16035 411 -7120 2720
L T 4% -1,04000° ,16035 ,002 -1,5320 -,5480
30% 2% 22000 ,16035 411 -,2720 7120
} - 4% -,82000’ 16035 ,005 -1,3120 -,3280
I\ 40 % 2% 1,04000° 16035 002 5480 1,5320
}r 3% 82000 ,16035 ,005 ,3280 1,3120

f
\

|

ence is significant at the 0.05 level.
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iran 6. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Penebaran Hewan Uji Pencucian Pakan Gracillaria sp

e 3 — .
N A
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Penimbangan Benih

Mengukur Panjang Benih Abalon
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